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Pelatihan Peningkatan Kemandirian Anak Melalui

Keterampilan Self-help
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YUniversitas Surabaya, Surabaya, Indonesia
E-mail:bernikejuwitaps@gmail.com

Abstract: Every child is expected to be able to develop according to the stages of their development,
including aspects of social maturity. In the age range of 3-6 years at preschool age, children
need stimulation to develop themselves from various kinds of social skills to be able to develop
optimally. This research was conducted on Kindergarten A and Kindergarten B students by
conducting observations and interviews at the assessment stage and the training process at the
intervention stage. This study aims to increase understanding (knowledge) about independence,
improve skills (skills) and improve attitude (attitude) in performing general self-help tasks
(washing hands, making the bed) and self-help eating (preparing food and eating using spoons
and forks ). The results of the training are quite effective, each class level there is only 1
training material that is not effective. Internal factors are the physical maturity of the child,
while externally the environment, parenting, and the occupational status of the mother.
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Abstrak: Setiap anak diharapkan mampu berkembang sesuai dengan tahapan
perkembangannya, termasuk dalam aspek kematangan sosial. Dalam rentang usia 3-6 tahun
pada masa usia prasekolah, anak memerlukan stimulasi mengembangkan diri dari berbagai
macam keterampilan sosial untuk dapat berkembang secara optimal. Penelitian ini dilakukan
terhadap siswa TK A dan TK B dengan melakukan observasi dan interview pada tahap
asesmen dan proses pelatihan pada tahap intervensi. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman (knowledge) tentang kemandirian, meningkatkan keterampilan
(skill) dan meningkatkan sikap (attitude) dalam melakukan tugas self-help general (mencuci
tangan, merapikan tempat tidur) dan self-help eating (menyiapkan makanan serta makan
menggunakan sendok dan garpu). Hasil pelatihan cukup efektif, setiap level kelas hanya
terdapat 1 materi pelatihan yang tidak efektif. Faktor-faktor penyebab secara internal adalah
kematangan fisik anak, sedangkan secara eksternal adalah lingkungan, pola asuh dan status
pekerjaan ibu.
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PENDAHULUAN suatu usia dimana anak mengembangkan

Kematangan  sosial ~ merupakan  suatu berbagai macam keterampilan sosial sesuai
kemampuan individu untuk mengurus dirinya dengan beragam potensi yang masih perlu
dan berpartisipasi ikut serta pada kegiatan yang  distimulasi untuk dapat optimal (Patmonodewo,
mengarah pada kemandirian (Doll, 1953). Usia 1995). Pada rentang usia tersebut anak-anak

prasekolah yakni di usia 3-6 tahun merupakan memasuki tahapan prasekolah formal dalam



